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ABSTRACT

Malocclusion is a dental and oral health problem that not only impacts oral function but also psychosocial aspects, especially in adolescents who are expe-
riencing self-identity development. This study aims to determine the relationship between malocclusion and psychological conditions in high school adoles-
cents in Makassar City. An observational analytical study with a cross-sectional design was conducted on 30 students aged 14-16 years at SMAN 4 and
SMAN 21 Makassar. The severity of malocclusion was measured using the Occlusion Feature Index (OFI), while psychological conditions were measured
using the Psychosocial Impact of Dental Aesthetics Questionnaire (PIDAQ). Data analysis used the Chi-square test and Pearson correlation. The results
showed that the majority of respondents experienced mild malocclusion (83.3%) and poor psychological conditions (56.7%). There was a significant rela-
tionship between malocclusion characteristics and psychological conditions (p = 0.002). A strong positive correlation was found between malocclusion se-
verity and psychological scores (r = 0.773; p < 0.05). It was concluded that malocclusion is significantly related to adolescent psychological conditions. The
more severe the malocclusion, the worse the psychological condition.
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ABSTRAK

Maloklusi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang tidak hanya berdampak pada fungsi oral, tetapi juga aspek psikososial, terutama
pada remaja yang sedang mengalami perkembangan identitas diri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara maloklusi dengan kondisi
psikologis pada remaja SMA di Kota Makassar. Penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional dilakukan pada 30 siswa usia 14-16 tahun
diSMAN4 dan SMAN 21 Makassar. Tingkatkeparahan maloklusi diukur menggunakan Occlusion Feature Index (OFI), sedangkan kondisi psikologis diukur
menggunakan Psychosocial Impact of Dental Aesthetics Questionnaire (PIDAQ). Analisis data menggunakan uji Chi-square dan korelasi Pearson memper-
lihatkan mayoritas responden mengalami maloklusi ringan (83,3%) dan kondisi psikologis buruk (56,7%). Terdapat hubungan signifikan antara karakteristik
maloklusi dan kondisi psikologis (p = 0,002). Korelasi positif kuat ditemukan antara keparahan maloklusi dan skor psikologis (r = 0,773; p <0,05). Disimpul-

kan bahwa maloklusi berhubungan signifikan dengan kondisi psikologis remaja. Semakin berat maloklusi, semakin buruk kondisi psikologis.
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PENDAHULUAN

Masaremajamerupakan periode transisiyang kompleks darianak
menuju dewasa, yang ditandai dengan perubahan biologis, psikolo-
gis,dan sosial yang signifikan. Pada fase ini, individu mulai memben-
tukidentitas diridanmenjadilebih sensitifterhadap persepsi serta pe-
nilaian sosial darilingkungan sekitarnya. Organisasikesehatandunia
melaporkan bahwa sekitar 16% remaja mengalami gangguan kese-
hatan mental, seperti kecemasan dan depresi, yang sering kali dipe-
ngaruhi oleh berbagai faktor eksternal, termasuk tampilan fisik. Kare-
naitu, aspek estetika menjadi sangatpentingdalam menentukan ke-
sejahteraan psikologis remaja."2

Maloklusimerupakan salah satumasalah kesehatangigi dan mu-
lut yang sering dijumpai pada populasi remaja. Kondisi ini didefinisi-
kan sebagai penyimpangan posisi gigi atau hubungan rahang yang
tidak sesuaidenganoklusi normal.Meskipuntidak dikategorikan seba-
gaipenyakityang mengancamjiwa, maloklusi memiliki dampak yang
luas, baik secara fungsional maupun estetika. Gangguan estetikaden-
tofasialyang ditimbulkan dapatmemengaruhipersepsiindividu terha-
dap penampilandirinya, terutama pada usiaremajayang sangatmem-
perhatikan aspek visual.>%

Berbagai penelitianmenunjukkan bahwamaloklusiberkaitan erat
dengan penurunan kepercayaandiri,gangguaninteraksi sosial, serta
pembentukan citra diriyang negatif. Remaja dengan kondisi maloklu-
si tertentu, seperti crowding atau protrusi, cenderung mengalami ke-
tidakpuasan terhadap tampilan gigimereka, yang pada akhirnya ber-
dampak pada kondisi psikologis. Selain itu, tekanan sosial dari ling-
kungan, seperti ejekan atau stigma dari teman sebaya, dapat mem-
perburuk kondisi tersebut dan meningkatkan risiko terjadinya gang-
guan psikososial.67

Penilaian terhadap dampak psikologis akibat maloklusi dapat di-
lakukanmenggunakaninstrumenyangvaliddanreliabel, seperti Psy-
chosocial Impact of Dental Aesthetics Questionnaire (PIDAQ), yang
mampu mengukur persepsi subjektif individu terhadap estetika gigi
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dan dampaknya terhadap kehidupan sosial. Sementara itu, tingkat
keparahanmaloklusi dapatdievaluasimenggunakan Occlusion Fea-
ture Index (OFI),yangmemberikangambaran objektifmengenai kon-
disi oklusi. Kombinasi kedua instrumen ini memungkinkan analisis
yang komprehensifantarakondisi klinis dan dampak psikologis yang
dirasakan oleh individu.89

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting dilakukan peneliti-
anyang mengkaji hubungan antara maloklusi dengan kondisi psiko-
logis padaremaja, khususnyadilingkungan sekolah menengah atas.
Kota Makassar sebagai salah satu kota besar di Indonesia memiliki
populasiremajayang cukup besardenganlatar belakang sosial yang
beragam. Karena itu, penelitian ini ditujukan untuk menganalisis hu-
bunganantaratingkatkeparahan dan karakteristik maloklusi dengan
kondisi psikologis pada remaja SMA di Kota Makassar, sehingga di-
harapkan dapatmenjadidasarpengembangan pendekatan perawat-
anortodonti yang lebih holistik, tidak hanya berfokus pada aspek kli-
nis tetapi juga mempertimbangkan kesejahteraan psikologis pasien.

METODE

Studi observasi analitik dengan desain cross-sectional ini bertu-
juan untuk menganalisis hubungan antaramaloklusidan kondisi psi-
kologis padaremaja. Penelitian dilakukan pada siswa berusia 14-16
tahun di SMAN 4 dan SMAN 21 Makassar dengan teknik purposive
sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 30 responden yang
memenuhikriteria inklusi, yaitu memiliki gigi permanen hingga molar
pertama, mengalami maloklusi, dan belum pernah menjalani pera-
watan ortodonti. Tingkat keparahan maloklusi diukur menggunakan
Occlusion Feature Index (OFI), sedangkan kondisi psikologis dinilai
menggunakan Psychosocial Impact of Dental Aesthetics Question-
naire (PIDAQ). Data yang diperoleh dianalisis secara statistik meng-
gunakanuiji Chi-square untuk mengetahui hubungan antara variabel
kategorik serta uji korelasi Pearson untuk menilai kekuatanhubungan
antara skor OFI dan PIDAQ (p<0,05).
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HASIL
Tabel 1 Karakteristik responden (n = 30)
Variabel Kategori n %
Jenis Kelamin Laki-laki 12 40,0
Perempuan 18 60,0
Usia (tahun) 14 8 26,7
15 10 333
16 12 40,0

Tabel 2 Distribusi karakteristik maloklusi

Jenis Maloklusi n %
Crowding 12 40,0
Protrusi 5 16,7
Diastema 4 13,3
Edge-to-edge 4 13,3
Crossbite 2 6,7
Deep bite 2 6,7
Open bite 1 33
Total 30 100

Tabel 3 Distribusi keparahan maloklusi (OFI)

Kategori n %
Sangat ringan 3 10,0
Ringan 25 83,3
Sedang 1 33
Berat 1 33
Total 30 100

Tabel 4 Distribusi kondisi psikologis (PIDAQ)

Kategori Psikologis n %
Sedang 13 433
Buruk 17 56,7
Baik 0 0
Total 30 100

Tabel 5 Hubungan karakteristik maloklusi dengan status psikologis

Maloklusi Psikologi Sedang n (%) Psikologi Buruk n (%) Total
Crossbite 2(6,7) 0(0) 2
Crowding 2(6,7) 10(33,3) 12
Deep bite 2(6,7) 0(0) 2
Diastema 4(133) 0(0) 4
Edge-to-edge 4(13,3) 0(0) 4
Open bite 1(3,3) 0(0) 1
Protrusi 0(0) 5(16,7) 5
Total 13 (43,3) 17 (56,7) 30

Tabel 6 Uji Chi-square hubungan maloklusi dan psikologi

Test Value df p-value
Pearson Chi-Square 19,842 6 0,002
Likelihood Ratio 21,115 6 0,001
Linear-by-Linear Association 9,214 1 0,002
N of Valid Cases 30

Tabel 7 Korelasi Pearson antara OF| dan PIDAQ

Variabel OFI Score PIDAQ Score

OFI Score 1 0,773*

PIDAQ Score 0,773* 1

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifi-
kanantara maloklusi dan kondisi psikologis pada remaja SMA di Ko-
ta Makassar. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Ekuni yang
melaporkan bahwa kondisi oklusi yang tidak ideal berkaitan dengan
penurunan oral health-related quality of life. Pada masa remaja, sen-
sitivitas terhadap tampilan fisik meningkat, sehingga gangguan esteti-
ka seperti maloklusi dapat berdampak langsung pada kepercayaan
diri dan kesejahteraan emosional individu.'0

Distribusijenismaloklusididominasi oleh crowding, diikutiprotrusi,
diastema, dan edge-to-edge. Hasil ini konsisten dengan studi epide-
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miologi oleh Mtaya, bahwa crowding merupakan jenis maloklusi pa-
lingumum pada populasi remaja dan memiliki dampak estetika yang
signifikan. Susunan gigi yang tidak teratur menyebabkan penurunan
dayatarik senyumdan meningkatkan kesadarandiriterhadap penam-
pilan, yang akhirnya berkontribusi terhadap gangguan psikologis."!

Menariknya, sebagian besarresponden dalam penelitian ini me-
milikitingkat keparahan maloklusi ringan, namun tetap menunjukkan
kondisi psikologis yang buruk. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi
subjektifterhadap estetika gigi memiliki peran yang lebih dominan di-
bandingkan penilaian klinis objekif. Penelitian oleh Khan dan Fida ju-
gamelaporkanbahwa bahkanmaloklusiringan dapatberdampak sig-
nifikan terhadap aspek psikososial, terutama pada individu yang me-
miliki tingkat kesadaran estetika yang tinggi."?

Hasil uji Chi-square dalam penelitian ini menunjukkan hubungan
yang signifikan antara karakteristik maloklusi dan kondisi psikologis
(p=0,002). Secarakhusus, maloklusisepertiprotrusidan crowding le-
bih banyak ditemukan pada responden dengan kondisi psikologis bu-
ruk. Temuan ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Bishara
yangmenyatakan bahwa kelainan dentofasial yang tampak secaravi-
sualmemilikipengaruh besarterhadap persepsi diri dan interaksi so-
sial individu, terutama pada kelompok usia remaja.?

Analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif
yang kuat antara tingkat keparahan maloklusi dan kondisi psikologis
(r=0,773). Hasilini sejalan dengan Mariayang menemukan bahwa pe-
ningkatan keparahanmaloklusi berkorelasidengan peningkatan dam-
pakpsikososial, termasuk kecemasan sosial dan ketidakpuasan ter-
hadap penampilan.Hal ini menguatkan bahwa aspek estetika dento-
fasialmerupakan determinan penting dalam kualitas hidup remaja.?

Selainfaktorklinis, faktor sosialjuga berperan dalam memperbu-
ruk dampak psikologis akibat maloklusi. Remaja sering menghadapi
tekanandarilingkungan sebaya, termasuk ejekan atau stigma terha-
dap penampilan fisik. Penelitian oleh Abu menunjukkan bahwa indi-
vidu dengan maloklusi yang tampak jelas lebih rentan terhadap per-
lakuan sosial negatif, yang dapat memicu penurunan harga diri dan
gangguan interaksi sosial. Hal ini menunjukkan bahwa dampak mal-
oklusi bersifat multidimensi, melibatkan interaksi antara faktor biolo-
gis dan sosial."

Secarakeseluruhan, hasil penelitianinimenegaskan pentingnya
pendekatan komprehensifdalam perawatan ortodonti, terutamapada
pasienremaja. Perawatan tidak hanya bertujuan memperbaiki fung-
si dan estetika, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan psikologis.
Pendekatan ini sejalan dengan konsep patient-centered care dalam
kedokteran gigi modern, yang menekankan pentingnya mempertim-
bangkan aspek psikososial pasien. Karena itu, integrasi evaluasi kli-
nis seperti OFI dengan instrumen psikososial seperti PIDAQ menja-
di langkah strategis dalam perencanaan perawatan ortodonti yang
lebih holistik.

Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
maloklusi dan kondisi psikologis pada remaja SMA di Kota Makas-
sar. Jenis maloklusi tertentu, khususnya crowding dan protrusi, me-
nunjukkan kecenderungan lebih besar terkait dengan kondisi psiko-
logisyang buruk. Selain itu, ditemukan korelasi positifyang kuat anta-
ratingkatkeparahan maloklusidan dampak psikologis, yang menun-
jukkanbahwa semakinberatmaloklusi, semakin besargangguan psi-
kososial yang dialami. Temuan ini menegaskan bahwa maloklusi ti-
dak hanyaberdampak padaaspekKklinis, tetapijuga berpengaruh ter-
hadap kesejahteraan psikologis remaja, sehinggadiperlukan pende-
katan perawatan ortodonti yang komprehensif dengan mempertim-
bangkan aspek estetika dan psikososial pasien.
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